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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Isu sentral masalah pembangunan yang masih menghantui bangsa Indonesia saat ini adalah masalah kemiskinan. Dalam banyak kasus kemiskinan diawali dari kurangnya akses tenaga kerja produktif terhadap lapangan pekerjaan. Di lain sisi, kemiskinan menghambat akses terhadap pemenuhan pendidikan dan kesehatan yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya mutu sumber daya manusia. Jebakan kemiskinan yang membelenggu penduduk miskin sebagai akar segala ketakberdayaan telah menggugah perhatian masyarakat dunia, sehingga isu kemiskinan menjadi salah satu isu sentral dalam Millenium Development Goals atau MDGs (UNDP, 2003 dalam Faturochman, dkk., 2007:21). Masalah kemiskinan sampai saat ini masih  terus menjadi masalah yang berkepanjangan, hal ini dikarenakan kemiskinan merupakan persoalan multi dimensional yang tidak saja melibatkan faktor ekonomi semata, tetapi juga sosial, budaya dan politik (Sriharini, 2007:110). 

Di Indonesia, masalah kemiskinan hingga saat ini masih menjadi tantangan terbesar dalam proses pembangunan, meski diakui perkembangan jumlah penduduk miskin dari tahun ke tahun mengalami penurunan, tetapi penurunannya masih lambat dan julah kemiskinan relative masih tinggi. Secara lebih jelasnya angka kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari grafik perkembangan penduduk miskin berikut :

Grafik 1.1 Perkembangan Penduduk Miskin Indonesia 2008-2015
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Dari data tersebut tingkat kemiskinan memang terus mengalami penurunan, namun jika dikorelasikan dengan meningkatnya jumlah anggaran penanggulangan kemiskinan untuk setiap tahunya, prosentase penurunan angka kemiskinan masih sangat rendah karena pertahunya penurunan angka kemiskinan hanya sebesar 2,04%. Fenomena pengangguran yang masih tinggi sekarang ini, juga semakin menegaskan penurunan kemiskinan bergerak lambat. 

Jika dilihat dari segi sosial dan budaya, masalah kemiskinan ini besar di pengaruhi oleh karakter masyarakat Indonesia yang cenderung konsuntif. Perilau konsuntif ini tidak hanya dimiliki oleh golongan menengah keatas atau orang kaya melaikan ditiru juga oleh golongan menengah ke bawah (Hikamudin, 2013). Secara sederhana perilaku konsuntif merupakan gaya hidup seseorang lebih senang membeli suatu barang yang diinginkan dan bersifat sementara atau habis pakai dan cenderung mengikuti tren tanpa memperhatikan kebutuhan untuk keberlangsungan hidup selanjutnya. 

Perilaku konsuntif cenderung dimiliki oleh perempuan sehingga dampak perempuan merupakan yang paling banyak terkena dampak kemiskinan. Data MDG’S tahun 2010 melaporkan dari sepertiga penduduk dunia yang hidup dibawah garis kemiskinan sekitar 70% nya adalah perempuan. Sedangkan di Indonesia sendiri menurut BPS tahun 2009 dari jumlah penduduk miskin yang mencapai 32,53 juta atau sekitar 14,15% , 70% nya merupakan perempuan (Pakkana 2012). Selain itu, sebagian hasil riset menjelaskan bahwa telah terjadi ketimpangan kualitas hidup perempuan dengan kualitas hidup laki-laki, seperti berikut :

1. Jumlah wanita mencapai 118.669.196, sekitar 6,5 % atau sejumlah 7.760.110 diantaranya merupakan wanita rawan sosial (BPS, Sunsenas 2010)

2. Jumlah buta hurup di Indonesia 8,3 juta orang atau 5,1% dari populasi penduduk. Jumlah perempuan buta aksara sekitar 6,5 juta orang, sisanya laki-laki atau 3,5 juta orang (Data Kementrian Pendidikan Nasional, 2010)

3. Angka melek huruf laki-laki 95,65% sedangkan perempuan 90,52% (IPG 2011-2014)

4. Penduduk perempuan berumur 10 tahun ke atas yang buta huruf dua kali lebih banyak dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Hal yang sama juga terjadi pada penduduk berumur 15 tahun keatas. (Buku Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2011 KPPPA & BPS)

5. Angkatan kerja laki-laki sebesar 72.251.521 sedangkan perempuan sebesar 45.118.964 dan laki-laki yang bekerja sebesar 67.989.943 sedangkan perempuan sebesar 41.680.456. untuk pengangguran terbuka laki-laki sebesar 4.261.578 sedangkan perempuan 3.438.508 (BPS 2011)

6. Tingkat paartisipasi angkatan kerja perempuan lebih kecil yaitu 38,26% jika dibandingkan laki-laki yaitu 62,74% dan angka pengangguran perempuan sebesar 10,8% lebih besar dibandingkan laki-laki yaitu 8,1% (PPRG bidang perindustrian 2010) 

7. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan sebesar 51,76% lebih rendah dibandingkan TPAK laki-laki yaitu sebesar 83,65%. Begitu juga dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) perempuan sebesar 8,76% lebih tinggi jika dibandingkan TPT laki-laki yaitu sebesar 7,51%.

Situasi ketimpangan kualitas hidup perempuan dan laki-laki telah mengakibatkan perempuan lebih rentah ekonomi jika diabandingkan dengan laki-laki. Oleh karena itu, supaya perempuan dapat lebih produktif di perlukan usaha bersama yang meliputi pemerintah dan unsur kemasyarakatan lainya untuk mengoftimalkan peran perempuan melalui pemberdayaan. 
Pada dasarnya potensi perempuan tidak kalah dengan yang ada pada diri seorang laki-laki bahkan jauh lebih besar jika potensi tersebut dapat diberdayakan. Penjelasan lebih lanjut di paparkan oleh Metri Perempuan dan Perlindungan Anak, Linda Amelia Sari Gumelar dalam Juandri (2016) menyatakan perempuan merupakan aset dan potensi luar biasa untuk mengurangi angka kemiskinan, mewujudkan pembangunan, perdamaian dan keamanan jika mereka di berdayakan secara ekonomi dan intelektualitas, maka akan sangat efektif bagi pengembangan masyarakat dan bangsa.
Perempuan dapat menjadi seorang wirusaha yang sukses bila di bina dengan baik melalui program pemberdayaan. Wirausaha sendiri memiliki pengertian sebagai seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan usahanya atau bisnisnya atau hidupnya. Mereka bebas merancang, menentukan mengelola, mengendalikan semua usahanya. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya (Amin, 2008). Pendapat lain menjelaskan bahwa wirausaha (enterpreneur) adalah seseorang yang membayar harga tertentu untuk produk tertentu, untuk kemudian dijualnya dengan harga yang tidak pasti, sambil membuat keputusan tentang upaya mencapai dan memanfaatkan sumber-sumber daya, dan menerima risiko (Winardi, 2003).
Dari penjelasan ahli teresebut mengenai wirausaha, maka dapat di katakana jika wirausaha merupakan seseorang yang dapat menghidupi dirinya melalui aktivitas ekonomi dengan menghasilkan keuntungan, namun untuk mencapai keahlian wirausaha tersebut bukanlah sesuatu yang mudah karena di perlukan proses latihan guna mengasah dan membetuk kemampuan usaha tersebut. Pembentukan kemampuan wirausaha ini dapat dilakukan melalui berbagai upaya dimana salah satunya dapat melalui pemberdayaa yang dilakukan oleh pemerintah.         
Selama ini, Pemerintah terus berusaha menemukan pola yang efektif agar masyarakat miskin khusunya perempuan dapat keluar dari kerentanan serta meningkatkan kesejahteraan sosialnya melalui program-program pemberdayaan tersebut. Sebagai upaya dalam menanggulangi kemiskinan, pemerintah telah mengeluarkan berberapa program, yang secara jelas program tersebut termaktup dalam Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nasional (RPJMN) 2015-2019 yang di bagi menjadi 4 klaster seperti berikut :

1. Program jaminan sosial, untuk mengurangi beban masyarakat dan keluarga miskin dalam pemenuhan kebutuhan dasar
2. Perberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas kemandirian dan keterlibatan penduduk miskin dalam pembangunan

3. Program pemberdayaan UMKM terhadap sumber-sumber dan pasar ekonomi yang luas

4. Proram pro rakyat melengkapi berbagai program dan kegiatan yang dijalankan melalui 3 klaster lainya.

Bentuk nyata sebagai tindaklanjut dari RPJMN di atas, maka di bentuk Kelompok Usaha Bersama (KUBE) secara khusus untuk para perempuan atau ibu-ibu rumah tangga yang rentan ekonomi. Melalui KUBE dirumuskan kembali mekanisme upaya penanggulangan kemiskinan yang melibatkan unsur masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga pemantauan dan evaluasi. Melalui proses pembangunan partisipatif, kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat, terutama masyarakat miskin dapat ditumbuh kembangkan sehingga mereka bukan sebagai obyek melainkan sebagai subyek agar penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat dapat diatasi. Guna mencapai visi dan misi KUBE, yaitu tercapainya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat khusunya perempuan dalam rangka pemberdayaan keluarga.
KUBE diarahkan kepada upaya mempercepat penghapusan kemiskinan termasuk juga bagi perempuan yang rentan ekonomi, menurut Departemen Sosial (2005) tujuan dari KUBE yaitu sebagai berikut :
1. Meningkatkan pendapatan keluarga miskin

2. Mewujudkan kemandirian usaha sosial-ekonomi keluarga miskin

3. Meningkatkan aksesibilitas keluarga miskin terhadap pelayanan sosial dasar, fasilitas pelayanan publik dan sistem jaminan kesejahteraan sosial 

4. Meningkatkan kepedulian dan tanggunga jawab sosial masyarakat dan dunia usaha dalam penanggulangan kemiskinan

5. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah masalah kemiskinan

6. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin.
Proses pembentukan KUBE ditumbuhkembangkan melalui Program Bantuan Kesejahteraan lainya seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), Dana bergulir melalui Lembaga Pengelolaan Dana Bergulir (LPDB) dan Progra Kemitraan Bina Lingungan (PKBL) dengan langkah/kegiatan pokok pembentukan KUBE untuk menumbuhkembangkan semangat kebersamaan dalam upaya peningkatan taraf kesejahteraan sosial yang dalam penelitian ini difokuskan kepada perempuan renta ekonomi.

Kota Cimahi merupakan daerah otonom yang juga menerapkan program KUBE sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan kemiskinan di daerahnya, dari Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) diketahui jika persebaran penduduk berdasarkan tingkat kesejahteraan, sebaran tertinggi ada di Kecamatan Cimahi  Selatan dan Cimahi Utara. Dengan sebaran per kelurahan sebagaimana tertera dalam grafik di bawah ini :
Grafik 1.2 Sebaran Penduduk Berpendapatan Rendah Per Kelurahan
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Sumber : RPJMD Kota Cimahi 2012-2017
Pada tingkat kelurahan, pola sebaran penduduk berpendapatan rendah relatif sama dan untuk sebaran penduduk berpendapatan rendah tertinggi berada di Kelurahan Cibeureum, diikuti Cipageran, Cibabat dan Melong.

Kelurahan Cibabat termasuk kedalam sebaran penduduk berpendapatan rendah tertinggi ke 3 dibanding Kelurahan lainya. Kelurahan Cibabat merupakan salah satu dari Kelurahan di wilayah Kecamatan Cimahi Utara dengan jumlah penduduk sebanyak 45.232 jiwa yang terdiri dari 21.171 perempuan dan 24.061 laki-laki sedangkan jika dilihat dari tingkat kesejahteraanya sebesar 532 jiwa termasuk pra keluarga sejahtera. Sedangkan jika dilihat dari persebaran kelompok usaha di Kelurahna Cibabat terdapat 7 kelompok usahan bersama yang terdiri dari beberapajenis usaha seperti berikut :

1. Kelompok Usaha Gerakan Usaha Keluarga Abadi Jaya Prima yang terdapat di RW 17
2. Kelompok Usaha Sauyunan yang terdapat di RW 21
3. Kelompok Usaha Ternak Domba yang terdapat di RW 08
4. Kelompok Usaha ”Sahabat” yang terdapat di RW 09
5. Kelompok Usaha Sauyunan Someah yang terdapat di RW 06
6. Kelompok Usaha Campernik Mandiri yang terdapat di RW 21
7. Kelompok Usaha RW 11 dan RW 20
Mengenai pelaksanaan KUBE di Kelurahan Cibabat, dinas UMKM dan Dinas Sosial pemerintah Kota Cimahi  yang terdapat dalam Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah Kota Cimahi tahun 2015 menjelaskan bahwa program KUBE menjadi sasaran strategis meningkatnya rehabilitasi kesejahteraan sosial bagi PMKS dan keterampilan bagi penduduk miskin serta menurunnya kesenjangan sosial. Dari data awal yang diperoleh peneliti secara umum, pelaksanaan KUBE pada kelompok usaha di Kelurahan Cibabat dilakukan dengan pemberian sosialisasi oleh Dinas UMKM dan Dinas Sosial Kota Cimahi. Pemberian sosialisasi ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dari anggota KUBE terkait pengembangan usahanya. Berdasarkan laporan perencanaan dan perjanjian kerja yang terdapat dalam Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah Kota Cimahi tahun 2015, kegiatan sosialisasi pada KUBE di targetkan akan dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam sebulan serta akan dilakukanya pendampingan guna membantu kelompok KUBE dalam menghadapi tantangan dalam menjakan usahanya. 
Pada kenyataanya, sosialisasi dan pendampingan oleh Dinas UMKM dan Dinas Sosial tidak terlaksana secara berkesinambungan, adapun pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan hanya berjalan pada bulan pertama setelah keluarnya APBD, begitu juga dengan pendampingan oleh dinas UMKM dan Dinas Sosial yang tidak berjalan dengan baik karena kenyataanya ketika kelompok usaha bersama mengalami permasalahan seperti sulitnya mendapatkan bahan baku, kelompok usaha bersama tersebut terpaksa harus menghentikan produksinya sementara waktu.
Permasalahan lainnya yang kerap dialami oleh kelompok usaha bersama di Kelurahan Cibabat, yaitu tidak berlanjutnya proses usaha bersama. Proses usaha bersama dapat berjalan ketika adanya pencairan dana bantuan, namun setelah beberapa waktu kemudian proses usaha kembali berhenti. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjasi, salah satu faktor yang faling pundamental yaitu karena kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola keuangan sehingga proses usaha bersama tidak dapat bertahan lama dan berkembang. Selain itu, permasalahan yang terjadi pada program usaha bersama di Kelurahan Cibabat dapat dilihat dari peran pemerintah Kota Cimahi dalam melakukan pengawasan terkait penggunaan modal usaha sehingga tidak jarang anggota KUBE melakukan penyalahgunaan modal usaha untuk kepentingan laiinya, seperti pemenuhan kebutuhan hidup, kejadian ini terjadi besar kemungkinan karena kurangnya kesadaran anggota kelompok KUBE dalam mengikuti petunjuk program pemberdayaan yang telah disosialisasikan. 
Dari beberapa permasalahan yang terjadi pada program kelompok usaha bersama di Kelurahan Cibabat dapat di kategorikan jika pelaksanaannya masih dinilai kurang efektif, sehingga dalam penelitian ini akan mengacu kepada komponen pengetauan dalam praktik pekerjaan sosial terutama berhubungan denan keberfungsian sosial dalam lingkungan sosialnya yang secara khusus memusatkan perhatian pada keberfungsian sosial wanita rawan sosial ekonomi di pada kelompok usaha bersama di Kelurahan Cibabat. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk lebih mengetahui pengaruh dari pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan wirausaha perempuan rawan ekonomi. Adapun hasil penelitian ini akan peneliti tuangkan ke dalam skripsi dengan judul : “PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM KUBE TERHADAP KEMAMPUAN WIRAUSAHA WANITA RAWAN SOSIAL EKONOMI DI KOTA CIMAHI”

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, masalah poko penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan program KUBE di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

2. Bagaimana kemampuan wirausaha wanita rawan sosial ekonomi  di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

3. Bagaimana pengaruh program KUBE terhadap pelaksanaan program KUBE di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tentang pengaruh program KUBE terhadap pelaksanaan program KUBE di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi, yaitu sebagai berikut :

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program KUBE di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
b. Untuk mendeskripsikan kemampuan wirausaha wanita rawan sosial ekonomi  di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
c. Untuk mendeskripsikan pengaruh program KUBE terhadap pelaksanaan program KUBE di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermafaat baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut :

a. Mafaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsep kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan wirausahan perempuan rawa ekonomi di  Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

b. Mafaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan saran kepada masyarakat khusunya perempuan rawat ekonomi, sehingga dapat memahami pengaruh dari program KUBE terhadap kemampuan wirausaha perempuan rawan ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
D. Kerangka Pemikiran
Supriatna (2000:12) mengemukakan pendapat bahwa pendekatan pembangunan di negara-negara berkembang dekade 1990-an hingga kini lebih dititikberatkan kepada pembangunan sosial dan lingkungan agar mendukung pertumbuhan ekonomi dengan strategi “sustained development” yang dicirikan sebagai berikut : 
1. Pembangunan yang berdimensi pelayanan sosial dan diarahkan kepada kelompok sasaran melalui pemenuhan kebutuhan pokok berupa pelayanan sosial di sektor kesehatan dan gizi, sanitasi, pendidikan dan pendapatan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.
2. Pembangunan yang ditujukan kepada pembangunan sosial, seperti mewujudkan keadilan, pemerataan dan peningkatan budaya serta menciptakan kedamaian,
3. Pembangunan yang berorientasi kepada manusia sebagai subjek pembangunan melalui “people centered development” dan ”Promote the empowerment people” 
Pendapat di atas, menempatkan sebaiknya pembangunan harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat berbagai dimensi, seperti bidang kesehatan dan sanitasi. Selanjutnya, hal yang tidak kalah penting dalam pembangunan yaitu pembangunan yang berorientasi kepada manusia atau dikenal dengan istilah pemberdayaan. Pemberdayaan dalam Bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris yaitu “empowerment”, yang dapat diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau peningkatan kekuasaan (power) kepada masyarakat yang lemah. Menurut Rappaport (dalam Hikmat 2010:3) menyatakan bahwa pemberdayaan diartikan sebagai pemahaman secara psikologis pengaruh kontrol individu terhadap keadaan sosial, kekuatan politik, dan hak – haknya menurut undang – undang. Sementara itu, McArdle (dalam Hikmat 2010:4) mengartikan pemberdayaan sebagai proses pengambilan keputusan oleh orang - orang yang secara konsekuen melaksanakan keputusan tersebut. 
Pengertian pemberdayaan menurut Reonard D. White (dalam Suhendra 2006:77) mengartikan pemberdayaan sebagai upaya gerakan terus-menerus untuk menghasilkan suatu kemandirian (self propelled development). Pemberdayaan harus berawal dari kemampuan politik (political will), para penguasa. Pemberdayaan merupakan sebuah upaya atau proses untuk memberikan kemampuan, memiliki daya atau kekuatan kemandirian kepada setiap individu atau kelompok yang memiliki ketidakberdayaan. Pada dasarnya masyarakat yang tidak berdaya itu memiliki kemampuan untuk berkembang maju sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini pemberdayaan sangat penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan masyarakat yang tidak berdaya.
Dari penjelasan beberapa pendapat ahli tersebut, pemberdayaan dapat dikatakan sebagai sebuah konsep yang menekankan pada pembangunan ekonomi kerakyatan. Sehingga pemerintah memiliki kewajiban dan kewenangan untuk menciptakan suatu strategi pemberdayaan masyarakat dalam rangka pemecahan masalah yang di hadapi dalam pemberdayaan. Pemberdayaan merupakan sebuah upaya atau proses untuk memberikan kemampuan, memiliki daya atau kekuatan kemandirian kepada setiap individu atau kelompok yang memiliki ketidakberdayaan. Pada dasarnya masyarakat yang tidak berdaya itu memiliki kemampuan untuk berkembang maju sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini pemberdayaan sangat penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan masyarakat yang tidak berdaya, 
Disamping hal itu, keberhasilan pemberdayaan juga di tentukan oleh keterlibatan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Keterlibatan pemerintah dalam pelaksanaan pemberdayaan terletak pada penyediaan pasilitas serta pemberian informasi dari pemberdayaan itu sendiri. Hal ini di pertegas oleh pendapat dari Ndraha (2009:12) sebagai berikut :
Suatu rencana atau keputusan yang telah disiapkan oleh pemerintah dan masyarakat hanya mendapat kesempatan untuk menyatakan setuju (biasanya) setelah diarahkan terlebih dahulu, tidak akan membawa hasil yang diharapkan. Alasannya bahwa masyarakat belum tahu apa-apa janganlah digunakan. Demikian pula alasan bahwa pengikutsertaan masyarakat sejak awal sekali akan memperlambat proses pembangunan.

Maksud pendapat tersebut, apabila masyarakat tidak dilibatkan dalam proses penentuan tujuan akan sulit untuk meyakinkan bahwa program pemberdayaan tersebut dirancang sebagai media untuk memperluas ruang gerak partisipasi masyarakat  dalam mengelola pembangunan serta sebagai upaya dalam meningkat kesejahteraannya.
Selama ini program pemberdayaan memang telah banyak di keluarkan oleh pemerintah sebagai bentuk keseriusan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun salah satu program pemberdayaan yang dinilai efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khusunya wanita rawan sosial ekonomi yaitu program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). KUBE merupakan salah satu program pemberdayaan yang menekankan kepada peningkatan-peningkatan (Depsos RI tahun 2005) berikut :
1. Meningkatkan pendapatan keluarga miskin

2. Mewujudkan kemandirian usaha sosial-ekonomi keluarga miskin

3. Meningkatkan aksesibilitas keluarga miskin terhadap pelayanan sosial dasar, fasilitas pelayanan publik dan sistem jaminan kesejahteraan sosial 

4. Meningkatkan kepedulian dan tanggunga jawab sosial masyarakat dan dunia usaha dalam penanggulangan kemiskinan

5. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah masalah kemiskinan

6. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial bagi keluarga miskin.

Sasaran program ini adalah wanita rawan sosial ekonomi yang tidak mempunyai sumber pencaharian atau memiliki mata pencaharian tetapi tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar (pangan, sandang, air bersih, kesehatan dan pendidikan). Kriteria yang menjadi kelompok sasaran program adalah WRSE (Wanita Rawan Sosial Ekonomi) adalah Seorang wanita dewasa belum menikah atau janda yang tidak mempunyai penghasilan cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. (Keputusan Menteri Sosial Nomor. 24/HUK/1996), memiliki identitas kependudukan, mepunyai usaha atau berniat usaha, usia produktif dan memiliki keterampilan, mampu bertanggung jawab sendiri, bersedia mematuhi aturan KUBE (Kelompok Usaha Bersama).
Sedangkan pada teknisnya penanganan kemiskinan melalui KUBE terbagi dalam beberapa tahapan yaitu : 1) Tahap persiapan : a) Pembentukan kelompok yang disesuaikan dengan hasil pemetaan b) Penentuan jenis usaha c) Bimbingan kelompok dengan materi program KUBE, pemberdayaan kelompok d) Penentuan pendamping dan pelatihan pendamping dengan materi metode pekerjaan sosial dengan fokus pada bimbingan kelompok, pengelolaan management usaha, dan kemitraan 2) Tahap pelaksanaan : a) Pemberian bantuan b) Pelatihan anggota KUBE untuk managemen usaha, kemitraan c) Bimbingan kelompok d) Bimbingan usaha kelompok e) Bimbingan pemasaran hasil f) Evaluasi pengembangan KUBE 3) Tahap monitoring 4) Tahap evaluasi ( BAPPENAS, 2005 )

Melalui program KUBE ini diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan wirausaha dari WRSE. Kemampuan wirausaha sendiri dapat diartikan sebagai proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan jalan mengorbankan waktu dan upaya yang diperlukan untuk menanggung resiko finansial, psikologikal serta sosial dan menerima hasil-hasil berupa imbalan moneter dan kepuasan pribadi sebagai dampak dari kegiatan tersebut. (Hisrich dan Brush (dalam Winardi, 2003:54). Berdasarkan pendapat ahli tersebut, kemampuan wirausaha merupakan kemampuan yang secara sengaja dilatih supaya dapat meminimalisir bentuk kegagalan dalam pencapaian tuju dari wirausaha itu sendiri. Lebih lanjut, kemampuan wiarausaha seseorang dapat dilihat dari keterampilan wirausaha yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan yang di katakana Suryana (2000: 59) bahwa beberapa keterampilan yang perlu dimiliki wirausaha yaitu adalah :
1. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan resiko
2. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah
3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelolanya
4. Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi
5. Keterampilan teknik dalam bidang usaha yang dilakukan.

Dari pendapat diatas dapat dikatakan jika keterampilan itulah yang dapat membedakan kemampuan wirausaha seseorang, sehingga seseorang dapat menjadi wirausaha tangguh yang mempunyai sikap atau sifat keberanian, keutamaan, dan keteladanan untuk berdiri sendiri (mandiri) dalam melakukan usahanya.
E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat merumuskan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Hipotesis Utama
H0
: Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan wirausaha wanita rawan sosial ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

H1
: Terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan wirausaha wanita rawan sosial ekonomi di  Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
2. Sub Hipotesis

a. H0
: Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan mengatasi masalah keluarga dan lingkungan wanita rawan sosial ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

H1
: Terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan mengatasi masalah keluarga dan lingkungan wanita rawan sosial ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

b. H0
: Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan dalam menampilkan peran sosial wanita rawan sosial ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

H0
: Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap kemampuan dalam menampilkan peran sosial wanita rawan sosial ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
c. H0
: Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap pemenuhan kebutuhan dasar wanita rawan sosial ekonomi di Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi

H0
: Terdapat pengaruh pelaksanaan program KUBE terhadap pemenuhan kebutuhan dasar wanita rawan sosial ekonomi di  Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi
F. Definisi Operasional
Dalam memudahkan proses penelitian, maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai berikut :
1. KUBE adalah program usaha bersama sebagai upaya peningkatan kesejahteraan PMKS, salah satunya wanita rawan sosial ekonomi (WRSE) dengan menggunakan pendekatan kelompok yang terkoordinasi dengan tujuan peningkatan ekonomi dan peran sosialnya.
2. Kemampuan wirausaha adalah kemampuan yang secara sengaja dilatih supaya dapat meminimalisir bentuk kegagalan dalam pencapaian tuju dari wirausaha itu sendiri yang umumnya guna meningkatkan kesejahteraan.
3. Peningkatan pendapatan adalah bertambahnya pemasukan berupa uang atau keuntungan lainya guna menopang dalam melanjutkan hidup dan meningkatkan kesejahteraan hidup.
4.  Pemenuhan kebutuhan dasar adalah tercukupinya unsur kehidupan yang dibutuhkan manusia dalam menjaga dan meningkatkan fisiologis dan psikologis dengan tujuan mempertahankan kehidupan dan kesehatan.
Untuk lebih jelasnya, penjelasan operasional variabel dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 1.1

Operasional Variabel
	Variabel 
	Dimensi 
	Indikator 
	Item Pertanyaan

	Variabel X 

Pelaksanaan program KUBE (Kelompok Usaha Bersama)
	Tahap Pelaksanaan
	1.Pemberian bantuan
	1.Adanya bantuan pendanaan dari pemerintah

2.Adanya bantuan pemberian fasilitas usaha dari pemerintah 

	
	
	2.Pelatihan anggota KUBE untuk managemen usaha, kemitraan
	1. Adanya pelatihan keterampilan menciptakan produk
2. Adany pelatihan dalam melakukan manajemen pengelolaan keuangan

	
	
	3.Bimbingan kelompok
	1. Terjalinya kerjasama diantara kelompok
2. Lebih bekembangnya jaringan usaha

	
	
	4.Bimbingan usaha kelompok
	1. Meningkatnya produk baik segi kualitas
2.Meningkatnya produk secara kuantitas

	
	
	5.Bimbingan pemasaran hasil
	1. Terbentuknya target pasar
2. Perluasan pemasaran 



	
	
	6.Evaluasi pengembangan KUBE 
	1. Terjadinya peningkatan penjualan produk

	Variabel Y

Kemampuan Wirausaha WRSE (Wanita Rawan Sosial Ekonomi)
	Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar
	1.Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan resiko

2.Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah
	1. Peningkatan kemampuan manajemen keuangan
2. Adanya peningkatan penghasilan

	
	Kemampuan mengatasi masalah dalam keluarga dan lingkungan


	1. Keterampilan dalam memimpin dan mengelolanya

2.keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi

3.Keterampilan tenik dalam bidang usaha yang dilakukan  
	1. Dapat memotivasi diri dan orang lain
2. Peningkatan bernegosiasi 

3. Memahami kelemahan pada bidang usaha serta memiliki antisipasi pemecahan masalah pada bidang usaha

	
	Kemampuan dalam menampilkan peran sosial
	1.Pelaksanaan tugas individu

2.Pelaksanaan tugas keluarga
3.Pelaksanaan tugas masyarakat
	1. Dapat menjadi contoh yang baik bagi orang lain
2. Dapat menjalankan peran dan kewajiban sebagai anggota keluarga

3. Aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal


G. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. (Kerlinger dalam Arikunto 2013:81). Survei adalah pemeriksaan atau penelitian secara komprehensif. Survei yang dilakukan dalam melakukan penelitian biasanya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk mengetahui  siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan atau kecenderungan suatu tindakan. Dalam penelitian kuantitatif ,survei lebih merupakan pertanyaan tertutup. Jadi bisa disimpulkan survei adalah metode untuk mengumpulkan informasi dari kelompok yang mewakili sebuah populasi. Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan inferensial. 
Menurut Himat  (2012:83)  Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran dari variabel penelitian. Melalui penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pasien umum di laboratorium  Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Dalam penelitian ini akan menganalisis pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pasien umum di laboratorium Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Adapun variabel-variabel yang akan diteliti adalah pengaruh harga dan kualitas pelayanan sebagai variabel bebas atau independen variabel dan kepuasan pasien umum sebagai variabel terikat atau dependent variabel.
2. Populasi dan Teknik Pemarikan Sampel

Populasi menurut Hikmat (2012:117) adalah: “wilayah generanisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam hal ini peneliti menetapkan populasi penelitiannya adalah anggota kelompok usaha bersama yang tergabung dalam di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi (kelompok eksperimen) dan kelompok yang tidak tergabung dalam kelompok usaha bersama (kelompok kontrol)  yang masing-masing berjumlah 70 orang. Kelompok kontrol ini dimaksudkan sebagai pembanding untuk melihat kondisi keberfungsian sosial wanita rawan sosial ekonomi yang tergabung dalam KUBE dengan kondisi keberfungsian sosial wanita rawan sosial ekonomi yang tidak tergabung dalam KUBE.
Teknik sampling digunakan untuk mencari siapa yang akan ditunjuk sebagai responden. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan sampel acak (simple random sampling) alasannya karena unsur populasi sejenis homogen, seperti yang dijelaskan oleh Riduwan dan Akdon (2013:241) bahwa: “cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam angkota populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen (sejenis)”.

Teknik penarikan sampel yaitu simple random sampling (acak sederhana), yaitu peneliti akan membuat kerangka sampel terlebih dahulu yaitu berupa data nama, kemudian peneliti melakukan pengacakan data melalui bantuan Microsoft Excel. Data karyawan yang terpilih dan bersedia akan menjadi responden dalam penelitian ini. 

Besarnya ukuran sampel ditentukan berdasarkan Rumus Slovin (Ridwan dan Akdon, 2009 : 249) sebagai berikut :    
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Dengan ketentuan : 


n = Jumlah sampel


d = Batas kesalahan 5%


N = Ukuran sampel 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini berumlah 59,57 atau dibulatkan 60 orang. 
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan bedasarkan kepada metode yang digunakan, agar data yang dinginkan dapat diperoleh secara lengkap dari lapangan. Butuh waktu yang tidak singkat untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, untuk mengungkap kebenaran suatu permasalahan yang ada dilapangan, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data penelitian. Adapun teknik yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1. Studi lapangan, yaitu pengumpulan dari data yang diteliti dengan tentunya melihat secara langsung terhadap objek yang diteliti seperti berikut :
a. Observasi 
Observasi merupakan usaha dasar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang tersetandar. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data atu fakta yang cukup efktif untuk mempelajari suatu sistem. Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung, seperti yang dikemukakan oleh  Nasution (2003 : 7)  

Observasi sebagai alat pengumpul data harus secara sistematis, artinya observasi serta pencatatanya dilakukan menurut aturan – aturan tertntu sehingga dapat diulang kembali oleh peneliti lain. Selain itu observasi harus memberikan kemungkinan untuk menafsirkanya secara ilmiah.  

Dalam pengertian lain Kartini Kartono (1990 : 157) menyatakan “Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang peenomeena sosial dan gejala – gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan”.  Irawan 2002: 166) mengemukakan bahwa “ Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa atau kejadian, yang mana dapat berbentuk dokumen atau audio dan visual. Menurut Creswell (2010:267) “dokumen ini bias berupa dokumen public (seperti, Koran, makalah, laporan kantor)” sedangkan audio dan visual menurut Creswell (2010:270) “data ini dapat berupa foto, objek-objek seni, videotape, atau segala jenis suara/bunyi”. 
Menurut Akdon dan Hadi ( 2005: 137) menyatakan bahwa “dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memeperoleh data langsung dari penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan dalam penelitian”.
c. Angket atau kuesioner 
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulirformulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis,2008:66) Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioer, daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur denan bentuk pertanyaan pilihan berganda (multiple choice questions) dan pertanyaan terbuka (open question). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang persepsi desain interior dari responden.
2. Studi Pustaka/Dokumen
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari beberapa litelature ataupun teori serta menganalisis teori yang berasal dari dokumen-dokumen seperti buku, Koran, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang berhubungan dengan 
4. Alat Ukur Penelitian 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan akan memberi respon atas pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini kuesioner menggunakan pertanyaan tertutup Pengukuran variabel dilakukan dengan skala Likert yang menggunakan metode scoring. 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan skor pada setiap alternatif jawaban dari daftar pertanyaan angket yang diajukan kepada responden sesuai dengan bobot yang sudah ditetapkan, bobot  nilai menurut Sudjana (2008:113) dijelaskan sebagai berikut:

Alternatif jawaban (setuju) diberi nilai atau skor 3

Alternatif jawaban (netral) diberi nilai atau skor 2

Alternatif jawaban (tidak setuju) diberi nilai atau skor 1 

5. Teknik Analisis Data

Hasil yang diperoleh selanjutnya diukur dengan mengunakan teknik analisis deskriptif, seperti yang dikemukakan Irawan (2008:147 ) statistik deskriptif adalah ”statistik yang digunakan untuk  menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi’. Dengan demikian analisis data merupakan penguraian dari seluruh pertanyaan kemudian disusun dalam tabel, dan penghitungan presentasi digambarkan secara kuantitatif. 
Dalam alat ukur penelitian, terlihat adanya variasi bobot atau nilai skor jawaban yang bergerak antara 1 sampai 3 dengan panjang kelas interval yaitu:
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 = 0,66 (Sudjana,2008:113)
Dengan demikian  tingkat katagori jawaban yang diperoleh dari responden adalah:   
2.34 – 3.00 termasuk kategori ”Baik”

1.67 – 2.33 termasuk kategori ”Cukup”

1.00 – 1.66 termasuk kategori ”Kurang” (Sudjana,2008:113).
Selanjutnya, data akan dianalisis untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan wirausaha WRSE yang terdiri dari kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, kemampuan mengatasi masalah dalam keluarga dan lingkungan serta kemampuan dalam menampilkan peran sosial antara WRSE yang tergabung dalam kelompok usaha bersama dengan WRSE yang tidak tergabung dalam kelompok usaha bersama dilakukan dengan uji mann-Whitney dengan rumus berikut :
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Keterangan : 
N1 = banyaknya sampel pada sampel pertama

N2 = banyaknya sampel pada sampel kedua

U1 = uji statistik U dari sampel pertama N1

U2 = uji statistik U dari sampel pertama N2 
∑R1= jumlah jenjang pada sampel pertama 
∑R2= jumlah jenjang pada sampel kedua

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika U maka Ha diterima, dan jika U ( Uα maka Ha ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20) menggunakan pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai berikut:
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Sedangkan untuk mengetahui pengaruh dari program kelompok usaha bersama (KUBE) terhadap kemampuan wirausaha wanita rawan sosial ekonomi (WRSE) dilakukan dengan uji regresi sederhana dengan rumus berikut :
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=a+bx

Dimana :

Y`
= Subjek dalam variabel dependen yang diperdiksikan 

a
= Kemampuan wirausaha Y bila X=0 (harga konstan)

b
= Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkanpada variabel independen. Bila b (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun

X
=Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.Untuk mencari a dan b dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:
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Selanjutnya untuk menguji korelasi, digunakan Korelasi Pearson Product Moment menurut Irawan (2014:255) yaitu sebagai berikut:
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Keterangan :

rxy  = Korelasi antara variabel x dengan y.
x  = (Xi – X)

y  = (Yi – Y)

Σ =  Jumlah.

Guna mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, maka digunakan pedoman interperestasi yang dikemukakan oleh Irawan (2014:257) seperti yang tertera pada tabel 1.2. sebagai berikut:
Tabel 1.2. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Kepengaruhan

	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat Kuat


 Sumber : Irawan (2014:257)
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan (Riduwan dan Akdon, 2013:125), rumusan tersebut adalah: 
[image: image15.png]KP = r® X 100 9%




Keterangan:  

KP = Nilai Koefisien Diterminan

r = Nilai Koefisien Korelasi 
Untuk menguji signifikansi pengaruh yaitu apakah pengaruh yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, menurut Irawan (2014:257), maka perlu diuji signifikansinya. Rumus uji signifikasi Korelasi Product Moment yang digunakan adalah:
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Keterangan :

t  =  Test signifikansi

r  =  Koefisien korelasi.

n  =  Sampel.
Hasil nilai t yang diperoleh tersebut dibandingkan dengan nilai t dari tabel distribusi dan menggunakan derajat kebebasan (dk) sebesar n–2, sehingga analisis  yang diperoleh adalah :

1. Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima

2. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
H. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai program KUBE ini dilaksanakan di RW 17 Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi. Alasan penulis memilih lokasi tersebut, yaitu sebagai berikut :

1. Masalah yang diteliti berkaitan dengan kajian Kesejahteraan Sosial.

2. Lokasi tersebut merupakan salah satu Kelurahan yang memiliki kelompok usahan bersama yang anggotanya terdiri dari wanita rawan sosial ekonomi sehingga tepat untuk dijadikan temppat penelitian.

3. Tersedianya data yang diperlukan guna menunjang kelancaran dalam penelitian
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang penulis rencanakan adalah selama lima bulan terhitung sejak bulan September 2016 sampai April 2017 dengan waktu yang dijadwalkan sebagai berikut :
1. Tahap persiapan

2. Tahap pelaksanaan

3. Tahap pelaporan
Tabel 1.3

Waktu Penelitian

	No
	

Kegiatan
	Bulan


	
	
	Sept

2016
	Okt

2016
	Nov

2016
	Des

2016
	Jan

2017
	Feb

2017
	Mar

2017

	Tahap pra lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Penjajakan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Pustaka
	  
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	      
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar  Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan pedoman wawancara
	
	
	   
	
	
	
	

	Tahap pekerja lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengelolaan dan Analisis Data
	
	
	
	
	   
	
	

	Tahap penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan penulisan
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengesahan hasil penelitian akhir
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang laporan akhir
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